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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin  Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = ا َ

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

  ditulis mar’atun jamilah     مراةَجميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

  ditulis  fatimah    فاطمة 

 

 

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu الشمس 

  ditulis  ar-rajulu الرجل 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis   al-jalāl  اجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis   umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain 

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(QS. Al-Insyiroh 6-8) 

 

Merendahkan diri ketika memiliki kedudukan tinggi, 

menanamkan kecukupan ketika berada 

dalam kekurangan dan hidup sederhana ketika 

memiliki kekayaan merupakan wujud dari akhlak mulia 

(Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad) 

Aku tak pernah ingin menjadi lebih baik dari orang lain 

aku hanya ingin lebih baik dari kemarin 

dan seterusnya menjadi semakin lebih baik 

(Dr. KH. Taufiqurrohman Abil Danwa Al Madani) 

Pekerjaan hebat tidak dilakukan dengan kekuatan 

tapi dengan ketekunan dan kegigihan 

(Samuel Jhonson) 
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ABSTRAK 

Imana, Taqia. 2018. Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah (Studi Pada Konveksi Colomo Di Desa Kwagean Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan). Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: Dr. Triana Sofiani, SH,. MH. 

 

Dalam ekonomi islam kerja sebagai unsur produksi didasari konsep 

tanggung jawab dimana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan dunia 

dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan mengembangkan harta 

yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan manusia. Dalam perspektif 

ekonomi islam Nabi memerintahkan memberi upah sebelum keringat si pekerja 

kering. Maksudnya adalah bersegeralah menunaikan hak sipekerja setelah selesai 

pekerjaannya, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian 

gaji setiap bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem penetapan 

upah pekerja pada konveksi Colomo di Desa Kwagean Kabupaten Pekalongan 

dan untuk mengetahui bentuk nilai-nilai ekonomi syariah yang diterapkan dalam 

konveksi Colomo di Desa Kwagean Kabupaten Pekalongan. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan tujuan 

menjabarkan secara jelas mengenai sistem pengupahan pekerja dalam perspektif 

ekonomi syariah pada konveksi Colomo di desa Kwagean Wonopringgo 

kabupaten Pekalongan. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa sistem penetapan upah pada 

konveksi Colomo di Desa Kwagean Kabupaten Pekalongan 1). penetapan upah 

ditetapkan oleh pemilik dan pemberian besarnya upah tidak ada perjanjian 

diantara pemilik dengan pekerjanya, 2). konveksi Colomo tidak menunda-nunda 

untuk memberikan upah pada pekerjanya. Bentuk nilai-nilai ekonomi syariah 

yang diterapkan yaitu 1). sudah adanya keadilan dalam penetapan upah di 

konveksi Colomo. Tetapi disisi lain juga dalam penetapan upah pemilik secara 

sepihak menentukan sendiri jumlah upah yang diberikan, jadi belum ada keadilan 

untuk hal ini, 2). Produksi Colomo dalam menentukan upah pekerjannya belum 

sesuai dengan kategori upah yang layak. Pada hubungan kerja dalam Islam 

dikonveksi Colomo memang sudah cukup baik karena pemilik memberikan 

tunjangan hari raya Idul Fitri, akan tetapi belum menerapkan jaminan social 

berupa layanan medis. Dan dalam hal ini terdapat akad ju’alah yaitu karena disana 

berdasarkan perjanjian pemborongan kerja. Pekerja belum mengetahui pasti 

berapa upah yang akan diterimanya.  

 

Kata kunci: pengupahan, pekerja, ekonomi syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengupahan pekerja atau buruh merupakan bentuk pemberian 

kompensasi yang diberikan oleh majikan kepada pekerja. Kompensasi 

tersebut bersifat financial dan merupakan yang utama dari bentuk-bentuk 

kompensasi yang ada bagi pekerja.1 Gaji yang diterima pekerja berfungsi 

sebagai penunjang untuk kelangsungan hidupnya, yaitu untuk memenuhi 

sandang, pangan, papan, dan pendidikan. Sedangkan bagi perusahaan, 

upah yang diberikan kepada pekerja berfungsi sebagai jaminan untuk 

kelangsungan produksi perusahaan tersebut. Maka, hubungan antara 

pengusaha dengan pekerja harus terjaga baik dan saling memahami 

kebutuhan masing-masing. Majikan harus memberikan upah yang sesuai 

dengan pekerjaan dan pekerja bekerja sesuai dengan perjanjian. 

Dalam ekonomi islam kerja sebagai unsur produksi didasari konsep 

tanggung jawab dimana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan 

dunia dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan 

mengembangkan harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan 

manusia. Dalam perspektif ekonomi islam Nabi memerintahkan memberi 

upah sebelum keringat si pekerja kering. Dari Abdullah bin Ummar Nabi 

SAW bersabda: 

 أعَْطوُا الأجَِيرَ أجَْرَهُ قبَْلَ أنَْ يجَِفَّ عَرَقهُُ 

                                                             
1Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: PT. BPFE, 1987, hlm. 

130. 
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 Artinya: “berikanlah upahnya kepada seorang pekerja sebelum kering 

keringatnya.” (HR. Ibnu Majah). 

 

Maksud dari hadist ini adalah bersegeralah menunaikan hak 

sipekerja setelah selesai pekerjaannya, begitu juga bisa dimaksud jika telah 

ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan. Memberi gaji sebelum 

keringatnya kering adalah ungkapan untuk menunjukan diperintahkannya 

memberi gaji setelah pekerjaan itu selesai ketika sipekerja meminta 

walaupun keringatnya tidak kering atau keringatnya telah kering, 

haramkan menunda pemberian gaji padahal mampu menunaikanya tepat 

waktu. 

Setiap usaha harus bersifat produktif, karena kelangsungan sebuah 

usaha tergantung pada tinggi rendahnya produktifitas perusahaan. Jika 

tingkat produktifitas banyak maka laba yang akan dihasilkan juga akan 

banyak, begitu juga sebaliknya jika produktifitas usaha melemah dan 

barang yang dihasilkan sedikit maka pendapatan akan sedikit. Banyak 

sedikitnya produksi dan tingkat keberhasilan perusahaan karena adanya 

sumber daya manusia yang berhasil menangani proses produksi tersebut. 

Oleh karena itu, pekerja atau buruh sangat penting bagi perusahaan. 

Artinya, pemilik usaha harus menentukan besarnya upah atau pun gaji 

dengan sedemikian rupa sehingga pekerja puas dan pemilik usaha tidak 

rugi atau pun dirugikan. 

Pada dasarnya, manusia dapat hidup lebih baik jika ia mau 

berusaha dengan bekerja. Melalui pekerjaan yang ditekuninya ia dapat 

memperoleh hasil untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Namun, 
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kurangnya lapangan pekerjaaan di daerah pedesaan membuat tingginya 

tingkat pengangguran. Dalam dunia modern seperti saat ini, persaingan 

untuk mendapatkan pekerjaan sangat ketat. Tingkat pendidikan dan 

kemampuan sangat dibutuhkan. Banyak orang yang memiliki modal tapi 

tidak bisa menggunakannya untuk usaha. Dan banyak pula orang yang 

tidak mempunyai modal tetapi mempunyai kemampuan untuk melakukan 

usaha. Oleh sebab itu, manusia harus bekerja sama satu sama lain untuk 

dapat menciptakan suatu hubungan timbal balik yaitu antara pemilik 

modal dengan yang membutuhkan pekerjaan.  

Konveksi Colomo berdiri pada tahun 2003, konveksi Colomo 

adalah konveksi milik pribadi yang pemiliknya bernama bapak H. 

Mukhibbudin. Konveksi Colomo sendiri merupakan konveksi yang khusus 

memproduksi pakaian perempuan saja. Konveksi Colomo memproduksi 

setiap minggu sebanyak 1.600 potong per model. Terdapat beberapa model 

yang diproduksi termasuk model gamis anak, rok jeans dan celana jeans. 

Perkembangan konveksi ini cukup baik karena sudah mempunyai banyak 

pekerja yang bekerja di konveksi ini.Di konveksi Colomo ini sudah 

memiliki banyak pekerja yaitu sebanyak 50 orang, laki-laki 43 orang 

danperempuan 7 orang, pekerja akan mendapatkan upah perminggu. 

Upah mingguan dilakukan pada hari kamis sore, upah yang 

diberikan dengan mengacu kepada hasil produksi yang dikerjakan dalam 

seminggu, akan tetapi tidak jarang pemilik usaha hanya bisa menggaji 

sekedarnya dulu karena barang produksinya belum terjual karena faktor 
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lain, terkadang juga para buruh bisa meminta upah melebihi dari apa yang 

dihasilkannya karena ada beberapa sebab, biasanya karena ada anggota 

keluarga yang sakit atau membayar biaya sekolah anaknya. Jadi antara 

kedua belah pihak ini selalu ada timbal balik untuk kelangsungan hidup 

usaha dagang maupun para pekerja. 

Penulis tertarik untuk meneliti sistem pengupahan yang dilakukan 

pada produksi konveksi Colomo Kabupaten Pekalongan dalam 

pandangan Ekonomi Islam, dengan judul penelitian: “SISTEM 

PENGUPAHAN PEKERJA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

SYARIAH (Studi pada Konveksi Colomo Di Desa Kwagean 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasaarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem penetapan upah pekerja pada konveksi Colomo di 

Desa Kwagean Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana bentuk nilai-nilai ekonomi syariah yang diterapkandalam 

penetapan upah konveksi Colomo di Desa Kwagean Kabupaten 

Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem penetapan upah pekerja pada konveksi 

Colomo di Desa Kwagean Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bentuk nilai-nilai ekonomi syariah yang diterapkan 

dalam konveksi Colomo di Desa Kwagean Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam sistem pengupahan pekerja dalam perspektif 

ekonomi syariah yang terkandung dalam pengupahan islami sehingga 

penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan datang. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pihak pemilik usaha konveksi, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi sebagai pertimbangan untuk menetapkan 

upah yang wajar sesuai dengan kaidah ekonomi syariah. 

b. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, pemahaman dan 

wawasan tentang sistem pengupahan yang sesuai islam, diharapkan 

juga untuk memahami bisnis yang sesuai dengan syariah. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan dapa tdigambarkan 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II  Tinjauan Pustaka, dalam bab ini tentang pengertian upah 

dan upah dalam tinjauan ekonomi syariah, sistem penetapan upah dalam 

islam, dan tinjauan ekonomi syariah, dan hubungan kerja dalam islam, 

serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian. 

Bab III   Metode Penelitian, berisi tentang :Pendekatan dan jenis 

penelitian, Lokasi penelitian, Sumber data, subyek dan Informan 

Penelitian, Kredibilitas informasi, Teknik analisis data dan langkah-

langkah dalam penelitian. 

Bab IV  Hasil penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini akan 

diuraikan, hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan dan 

pembahasannya. 

BabV  Penutup, terdiri atas: Simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Sistem penetapan upah pada konveksi Colomo di Desa Kwagean 

Kabupaten Pekalongan yang pertama yaitu, penetapan upah ditetapkan 

oleh pemilik dan pemberian besarnya upah tidak ada perjanjian diantara 

pemilik dengan pekerjanya. Perjanjian mengenai besarnya upah sangat 

penting dalam hubungan pekerjaan. Sebab didalam Islam pekerja juga 

berhak untuk ikut menetapkan upahnya. Yang kedua yaitu, konveksi 

Colomo tidak menunda-nunda untuk memberikan upah pada 

pekerjanya. 

2. Bentuk nilai-nilai ekonomi syariah yang diterapkan dalam konveksi 

Colomo di Desa Kwagean Kabupaten Pekalongan yaitu yang pertama, 

sudah adanya keadilan dalam penetapan upah di konveksi Colomo 

dalam hal jatah borongan. Karena jika pekerja bisa menyelesaikan 

sesuai dengan jahitan borongan tersebut maka upah yang di dapat juga 

sesuai dengan apa yang telah dikerjakan. Tetapi disisi lain juga dalam 

penetapan upah pemilik secara sepihak menentukan sendiri jumlah 

upah yang diberikan, jadi belum ada keadilan untuk hal ini. Karena, 

pada saat lembur tidak ada penambahan upah, hanya saja melanjutkan 

jatah jahitan borongan yang diberikan. Yang kedua Produksi Colomo 

dalam menentukan upah pekerjannya belum sesuai dengan kategori 
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upah yang layak. Karena upah yang didapat belum cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari, terutama pada bagian obras dan finishing tetapi 

untuk bagian desain sudah mencukupi. 

3. Pada hubungan kerja dalam Islam dikonveksi Colomo memang sudah 

cukup baik karena pemilik memberikan tunjangan hari raya Idul Fitri, 

akan tetapi belum menerapkan jaminan sosial berupa layanan medis 

yang dapat digunakan sewaktu pekerja sakit ataupun jika terjadi 

kecelakaan saat bekerja. 

 

B. Saran  

1. Bagi Pemilik 

a. Dari penulis menyarankan kepada pemilik Colomo agar memberi 

upah pekerjanya secara adil dan layak sesuai dengan Ilmu Ekonomi 

Islam. 

b. Diharapkan pemilik usaha konveksi Colomo aga senantiasa menjaga 

hubungan baik dengan pekerjanya, sehingga jika terjadi 

problematika dapat diselesaikan dengan baik-baik seperti diajarkan 

dalam Islam. 

c. Diharapkan pemilik usaha agar membentuk badan hukum untuk 

usahanya yang sudah memiliki banyak pekerja dan omzet yang besar 

setiap tahunnya.   
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai sistem pengupahan 

pekerja dalam perspektif ekonomi syariah dengan menggunakan 

metode lain agar menyempurnakan penelitian ini.  

3. Bagi Pemerintah agar membantu dan melindungi keberlangsungan 

usaha para pelaku UMKM. 

4. Bagi masyarakat agar apresiasi pada sistem pengupahan sesuai dengan 

perspektif ekonomi syariah. 
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